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ABSTRAK

Persoalan HAM serta permasalahan kemanusiaan lainnya masih menjadi
problem mendasar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Selain itu, adanya
kelompok yang mengusung wacana sosial keagamaan dengan pendekatan legal -
formalistik semakin menambah beban bangsa ini. Pada sisi lain, berbaga
kebijakan pemerintah yang dengan sengga menutup kran demokrasi,
kemerdekaan, kebebasan berserikat serta kebijakan yang bias gender. Tesis ini
hendak mengkaji humanisme Abdurrahman Wahid serta relevansinya terhadap
konteks ke-Indonesiaan terutama wacana sosial keagamaan sekarang ini. Adapun
rumusan masalahnya adalah; pertama, mengapa Abdurrahman Wahid
memandang penting humanisme diwacanakan di Indonesia?. Kedua, bagaimana
pemikiran humanismenya ?. Ketiga, bagaimana relevansi pemikiran humanisme
tersebut dengan konteks ke-Indonesiaan, terutama dalam aspek sosid -
keagamaan?

Tesis ini merupakan penelitian kepustakaan dengan metode penelitian
deskriptif-historis, dengan pendekatan filosofis. Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan analisis kualitatif dengan model analisis interaktif yang
meliputi tiga tahapan yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing.

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep humanisme Abdurrahman
Wahid dipahami sebagal wacana yang digunakan untuk memberikan apresiasi
yang luas terhadap segala hal yang baik dalam manusia ditambah perhatian pada
kesgjahteraan setiap individu. Konsep humanisme ini menampilkan kepedulian
yang sangat besar kepada unsur -unsur utama dari kemanusiaan, seperti keadilan,
HAM, kesetaraan gender, pluraisms.me dan demokrasi, seperti yang terangkum
dalam pola magasjd al-syarigh yang di daamnya meliputi al-kulliyat al-
khamsah, yaitu hifz}al-dir, hifz}al-nafs, hifz}al'-'agl, hifz}al-nasl serta hifz}al-
amwak: Konsep humanisme Abdurrahman Wahid termasuk humanisme religious
humanism dengan tetap menyerukan ketertundukan kepada Tuhan.

Wacana humanisme Abdurrahman Wahid berangkat dari keprihatinannya
yang mendalam dengan berbagai gerakan yang menginginkan Islam ditampilkan
dalam bentuk legal -formal serta berbagai kesenjangan ekonomi, tindak kekerasan,
konflik horisontal atas nama agama yang masih terjadi negara ini. Relevansi
humanisme Abdurrahman Wahid dalam konteks keindonesiaan adalah upayanya
untuk memperjuangkan secara konsisten nilai -nilai kemanusiaan universal,
demokrasi, hak-hak kaum minoritas, keadilan, kesetaraan gender, dialog antar
aganma dan perdamaian umat manusia Humanismenya mengarah pada
pemberdayaan civil society yang didasarkan pada vis transformas sosial dan
penyadaran hak-hak rakyat dalam kehidupan bernegara. Abdurrahman Wahid
mendasarkan pengembangan pluralisme, demokras, HAM dan civil society
dalam basis humanisme sebagai media untuk mewujudkan masyarakat Indonesia
yang mandiri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem Trandliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama RI No. 158/1987 tanggal 22 Januari 1988 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.
Adapun ketentuan-ketentuan tentang transliterasi tersebut adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab
t
b z
t ‘
S gh
j f
h q
kh k
d I
Z m
r n
z w
S h
sy ' (@postrof)
S y
d
2. Vokal
a. Voka Tungga
Huruf Latin Nama Tanda

a fathah | .............




kasrah

u dammah | .............
b. Vokal Rangkap
Huruf Latin Nama Tanda
an fathatan | .............
in kasratain @~ | ...l
un dammatan | .............
ai fathahdanya | ..........
au fahahdanwaw | "
Contoh :
M adrasatan
Baitun v
Muhammadin
Kaifa s
Haula
3. Maddah atau Vokal Panjang
Huruf dan Tanda | Harkat dan Huruf
i | e
1]
Contoh :
-gala 2 - qila
- rama Js& - yaqlu




4. TaMarbutah

Ta marbutah trandliterasinya ada 2 macam :

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah
trandliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/.

c. Kaau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h), kalau diucapkan serangkai /t/.
Contoh :

raudah al -atfal
al-Madinah al-Munawwarah FRIA||
talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid dalam tranditerasi ini dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
tersebut.
Contoh :

Rabbana

a-birru

nu’’ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu al.

Namun dalam trandliterasi ini kata sandang itu dibedakan menjadi dua macam,

yaitu kata sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuiti

huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditrangdlitersikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditrandliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

c. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah maupun gamariah , kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
hubung.

Contoh :

as-Syamsu

al-galamu
7. Hamzah

Hamzah ditranditerasikan dengan apostrof , namun itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal

kata, iatidak dilambangkan karena dalam tulisan arab berupa alif.
Contoh :

ta'khuzlna
an-nau'u
syai'un
inna
umirtu
akaa

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setigp kata baik fi'il, ism, maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkai
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
tranditerasinya penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh :

O NS5 ) 0T - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
- Wa innallaha lahuwa khairur -razigin
Oy SN 56 - Faaufu al-kailawaal-mizana
- Fa auful-kaila wal mizana
g rash jaa dll s - Bismillahi majraha wa mursaha
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9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam trandliteras
ini huruf kapital digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, diantaranya : huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awa nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri it u didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal namadiri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

- Wa ma Muhammadun illa rasal
- Lallazi bi Bakkata Mubarakah

G 2339 BN ) g - Syahru Ramadan al-laz1 unzila fihi al-Qur'anu
- Syahru Ramadanal -lazt unzila fihil-Qur'an

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Sedangkan judul buku harus ditulis dengan huruf kapital setiap awal kata kecuali

kata partikel.
Contoh :
o b iy eyl - Nasrun minallahi wa fathun garib
lagan) e & - Lillahi al-amru jami“an
- Lillahil-amru jam1'a
palalgll g (2 - Wallahu bikulli syaiin “alim
ellal) gaaliy 5 - Tarikh al-Umami waal -Mulk (Judul Buku)

- Lisan al-"Arabi (judul buku)

Xiii



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Dzat yang telah membentangkan cakrawala
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dijadikan pegangan dalam meraih tujuan hidup yang hakiki. Sholawat dan
salam terlimpahkan kepada Nabi akhir al-zaman, Muhammad saw atas gjaran
dan bimbingannyal ah kita bisa mengerti arti kehidupan ini.

Alhamdulillah, akhirnya tesis yang berjudul HUMANISME DALAM
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semua pihak yang telah membantu dan mendorong terselesaikannya tesis ini.
Untuk itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah, Rektor Universitas Islam N egeri
(UIN) Sunan Kalijaga Y ogyakarta, yang telah memberikan persetujuan
penelitian kepada penulis untuk melakukan penelitian tesisini.

2. Bapak Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, Direktur Program Pascasarjana
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sabar telah banyak memberikan bimbingan dan arahan yang sangat
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membimbing penulis.

. Bapak dan Ibu dosen Program Pascasarjana (PPs), terutama yang telah
memberikan bekal ilmu, moral dan pencerahan kepada penulis, yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, karyawan Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Y ogyakarta, terutama bu Etik, moga amal baik baik bapak/ibu hanya
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. Pimpinan dan staf perpustakaan Program Pascasarjana (PPs) Universitas
Isam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta yang banyak
memberikan kelonggaran dan membantu penulis dalam memperoleh
informasi dan data-data yang penulis perlukan dalam tesisini.

. Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang telah mengasuhku dengan segenab
kasih sayang sgjak kecil, terimakasih atas segala dukungan, untaian do'a
dan deraian air mata, penulis sadar bahwa karya kecil ini tentu bukan
balasan yang sepadan, namun dengan karya kecil ini semoga bisa
menjadi tanda ta'’zhim ananda.

. Kakak-Kakakku, Mas Anshori, mbak Alfi Ahyuni, Anas Aijudin, lda
Hamidah, dari mereka penulis banyak belgar memaknai kerasnya
kehidupan ini. Untuk adik-adikku, Isti Choriyah, Anik Khoridah,
Mochtar Sofwan Hidayat dan Ulfa Masamah terimakasih atas
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Figur Abdurrahman Wahid dikenal luas karena gagasannya yang selalu
mewacanakan ide humanisme dan universalisme Islam. Gagasannya tersebut
mempunyal makna penting serta menjadi sumbangan pemikiran yang berarti
dalam memahami Islam serta relevansinya dengan berbagai persoalan peradaban
dan kemanusiaan yang ada. Humanisme dalam pandangan Abdurrahman Wahid
ditempatkan sebagai basis antropologis pemikirannya yang dibangun atas
kerangka pribumisasi 1slam, kosmopolitanisme dan universalisme Islam. Nilai-
nilai tersebut sgjalan dengan visi Islam sebagai agama rahpnah li al-'afamis, yang
menjunjung tinggi nilai-nila kemanusiaan, toleransi, dialogis serta adanya
pemenuhan hak-hak dasar manusia sebagaimana dalam konsep al-kulliyat al-
khamsah, dan diarahkan pada pemberdayaan civil society.

Pertama, Abdurrahman Wahid dalam mewacanakan gagasan tentang
humanisme dilatarbelakangi dari keprihatinannya yang mendalam dengan
berbagai wacana yang menginginkan Islam ditampilkan dalam bentuk legal -
formal atau skriptualistik. Humanismenya menolak keinginan menampilkan Islam
sebagai pemberi warnatunggal bagi kehidupan berbangsa, karena dengan melihat

realitas obyketif bahwa masyarakat Indonesia plura. Islam seharusnya
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ditempatkan sebagai faktor komplementer dan bukan mendominasi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dengan mendorong Islam sebagai etika sosia akan
memandu jalannya kehidupan bernegara dan berbangsa agar sesuai dengan
martabat luhur dan kemuliaan dergjat manusia. Humanisme Abdurrahman Wahid
muncul karena banyak dipengaruhi berbagai perubahan kondisi sosia politik
bangsa Indonesia. Salah satunya adalah pemerintahan Orde Baru dan
pemerintahan selanjutnya belum mampu menyelesaikan berbagai persoalan yang
mendasar bagi rakyat, seperti kemiskinan, keterbelakangan, pendidikan,
pelanggaran HAM, kesenjangan ekonomi, praktik korupsi dan berbagai krisis
sosial-kemanusiaan lainnya.

Kedua, konsep humanisme dalam pemikiran Abdurrhaman Wahid
dipahami sebagai wacana atau pemikiran yang digunakan untuk memberikan
apresiasi secara luas terhadap segala hal yang baik dalam manusia ditambah
perhatian pada kesgjahteraan setiap individu. Pandangan humanisme ini bertolak
dari nilai universalisme Islam yang menjunjung tinggi nilai -nilai kemanusiaan,
serta penghargaan setinggi-tingginya terhadap kehidupan sosial manusiawi.
Humanisme Abdurrahman Wahid pada dasarnya terangkum dalam tiga bentuk
ukhyveh vyaitu: ukhyveh Islamiyyah, ukhjveh watbniyyah dan ukhjvah
basyariyyah. Ketiga ukhjvah tersebut merupakan kunci menghadapi perubahan-
perubahan yang sulit masa mendatang, karena konsep tersebut dapat mencairkan

bongkahan-bongkahan sosio-politik bisa menjadi ancaman integrasi bangsa.
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Konsep humanisme Abdurrahman Wahid menampilkan kepedulian yang besar
terhadap unsur-unsur utama dari kemanusiaan, seperti keadilan, HAM , kesetaraan
gender, pluraisme, demokrasi, serta nilai-nilai kemanusiaan yang terangkum
dalam pola magas}d al-syarigh,, yang mencakup lima hak dasar manusia al-
kulliyatal-khamsah, yaitu perlindungan atas keyakinan atau agama, perlindungan
terhadap jiwa, perlindungan terhadap kehidupan dan pemikiran, jaminan atas
kehormatan atau keturunan serta jaminan atas kepemilikan. Pada konteks ini,
universalime pandangan hidup Islam terletak pada pandangan keadi lan sosianya.

Dari berbagai pendekatan yang ada, konsep humanisme Abdurrahman
Wahid merupakan humanisme religius (religious humanism). Meskipun konsep
humanisme ini tetap menyerukan ketertundukan kepada Tuhan, karena kepatuhan
dan ketertundukan kepada Tuhan merupakan asas paling tinggi dalam ideologi
humanismenya, namun tetap memberikan penghargaan terhadap martabat
manusia, bukan hanya dari aspek rasionalitasnya sgja, tetapi juga menggunakan
pertimbangan-pertimbangan agama (Islam). Humanisme Integral (Integral
humanism) Abdurrahman Wahid sebenarnya segjalan dengan pemikiran yang
dikembangkan oleh para pemikir humanisme religius, yang selalu mengaitkan
antara konsep humanisme dengan kebudayaan dan berbagal persoaan
kontemporer yang ada.

Ketiga, relevans pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid dalam

konteks keindonesiaan adalah upayanya untuk memperjuangkan secara konsisten
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nilai-nila kemanusiaan universal, demokrasi, hak -hak kaum minoritas, keadilan,
kesetaraan gender, dialog antar agama dan perdamaian um at manusia. Relveansi
humanisme Abdurrahman Wahid dalam konteks demokrasi tercermin dalam
upayanya mendorong negara untuk meletakkan prinsip-prinsip keadilan, jaminan
perlindungan HAM, kebebasan berekspresi, persamaan hak serta bermusyawarah .
Daam ranah politik praksis, humanisme menekankan adanya pengawasan kinerja
lembaga-lembaga tinggi negara secara objektif, baik individu, masyarakat, LSM
dan media masa untuk mengambil peran aktif dalam proses mengawasi perangkat
negara. Penguatan humanisme dalam cermi nan demokrasi adalah dengan LSM
yang bergerak untuk penegakkan nilai -nilai demokasi, HAM dan kemanusiaan
seperti Fordem dan The Wahid Institute.

Relevans humanisme dalam konteks HAM adalah terpenuhinya hak -hak
dasar manusia yang sgalan dengan prinsip al-kulliyat al-khamsah agar
keberadaan manusia sebaga manusia dan makhluk Tuhan dapat dihormati,
dihargai, dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, pemerintahan dan
setigp orang demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia
Relevans tersebut didukung dengan adanya LSM untuk menopang penegakkan
HAM, seperti: Yayasan Manusia Merdeka. Relevanss humanismenya dalam
konteks gender adalah dengan memberikan kebebasan atas peran serta perempuan
dalam berbagai sektor kehidupan yang seluas-luasnya. Hal ini menjadi wacana

penting untuk umat Islam terutama dan bangsa Indonesia, yang dimaksudkan
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B.

untuk mewujudkan kesetaraan gender yang senafas dengan alur demokarsi dan
HAM. Sedangkan LSM penopang wacana tersebut, seperti Puan Amal Hayati,
Fahmina, YKF (Y ayasan Kesgahteraan Fatayat).

Pemberdayaan civil society Abdurrahman Wahid bentuk humanismenya
yang didasarkan pada vis transformasi sosia, pembaharuan budaya dan
penyadaran hak-hak rakyat dalam kehidupan bernegara yang diciptakan melalui
proses-proses sosial secara sadar berdasarkan penciptaan dialektika transformasi
antara dSituasi dan aktor-aktor penggerak perubahan. Dengan strategi
pengembangan kultur sipil, yang salah satunya melalui gerbong Nahdlatul Ulama
(NU), masyarakat diharapkan mempunyai nilai dan norma dalam kerangka
penghormatan aspek-apsek pokok dalam demokrasi seperti kemanusiaan,
kemandirian, keterbukaan, kesetaraan dan toleransi. Di sinilah Abdurrahman
Wahid mendasarkan pengembangan niai-nilai pluralisme, demokrasi, HAM dan
civil society dalam basis humanisme sebagai media untuk mewujudkan

masyarakat Indonesia yang mandiri.

Saran atau Rekomendasi

Penelitian tentang konsep humanisme dalam pemikiran Abdurrahman
Wahid serta relevansinya dengan konteks kebangsaan hingga sekarang masih
dinilai kurang begitu mendapatkan perhatian yang serius, terutama dari kalangan
umat Islam sendiri. Untuk itu, penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan
bacaan awal untuk pengembangan penelitian selanjutnya yang lebih mendasar
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dadam aspek metodologis berkaitan dengan tema humanisme, terutama
humanisme keindonesiaan Abdurrahman Wahid. Dalam penelitian ini, penulis
merasa banyak mempunyai kekurangan untuk itu saran, masukan, dan kritik yang
konstruktif sangat penulis harapkan demi sempurnanya penelitian ini. Semoga
penelitian ini dapat bermanfaat bagi para penulis pada khususnya dan para

pembaca Secara umum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akar kesgarahan humanisme dapat dilacak melalui fase perkembangan
gerakan sgak kemunculannya. Istilah humanisme sendiri mulai dipopulerkan
oleh para pemikir abad ke-14 M menjelang berakhirnya jaman Pertengahan
hingga masa Renaisans.' Pada masa peraihan tersebut pemikiran manusia
mengalami suatu lompatan besar serta perubahan paradigmatik yang sangat
mendasar dari perbincangan makrokosmos (tentang alam semesta) ke diskursus
mikrokosmos (tentang manusia). Pada abad ke-14 ini, seni serta sastra Y unani-
Romawi kuna ditemukan kembali dan dijunjung tinggi dimana karya -karya Plato
dan Aristoteles sangat dihargai. Sedangkan humanisme merupakan gerakan yang
lahir dari awa Renaisans, yang merupakan bentuk pengakuan akan mar tabat dan
nilai manusia secara individual serta usaha untuk memaparkan kemam puan-
kemampuannya. 2

Gerakan humanisme yang mulai memisahkan diri dari tradis agama
diawali sgak masa Renaisans, seperti halnya yang diekspresikan oleh Erasmus,

dan mengambil posisi yang benar-benar berseberangan ketika abad ke-18 seperti

! Tidak ada keterangan yang pasti mengenai masa berakhirnya jaman Pertengahan dan
permulaan jaman modern. Dalam sejarah, pada abad ke-14 abad Pertengahan mulai mengalami krisis
yang berlangsung hingga abad ke-15. Sedangkan abad berikutnya yaitu abad ke-15 dan ke-16 dikuasi
oleh suatu gerakan yang dikenal dengan sebutan Renaissance. Lihat Harun Hadiwiyono, Sari Sgjarah
Filsafat Barat 2 (Y ogyakarta: Kanisius, 1995), him. 11.

2 Harun Hadiwiyono, Sari Sgjarah, him. 15.
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yang terlihat jelas dari karya-karya Voltaire.® Sedangkan pada abad ke-20
terdapat beberapa pemikir seperti Jaquet Maritain, Bernand Muchland, Boisard,
‘Ali<Syarisdti, Syed Vahiduddisn dan lainnya, yang mulai menyadari adanya
ketimpangan dalam pemisahan antara agama dan humanisme. Bagi mereka,
agama dan humanisme bukanlah suatu tradisi yang harus dipis ahkan jauh-jauh
dan menjadi dua ha yang dipertentangkan, karena keduanya mempunyai nilai -
nilai yang bisa saling mengisi dan melengkapi. Dalam Islam sendiri, pada masa
awal-awal sgarahnya sudah terdapat tanda-tanda yang mengarah pada pemikiran
humanisme, yaitu ketika terjadi perdebatan yang cukup hangat antar berbagai
aliran kalam mengenai nasib manusia, apakah manusia memiliki kebebasan untuk
menentukan nasibnya sendiri atau manusia tidak mempunyai sama sekali
kebebasan berkehendak, tetapi nasibnya ditentukan langsung oleh Tuhan.

Pada perkembangannya, diskursus tentang humanisme kemudian tidak
begitu populer dikalangan Islam. Ha ini dikarenakan pandangan tersebut
merupakan hasil pemikiran dari produk filsafat, sementara sebagian umat Islam
merasa alergi dengan istilah filsafat. Terlebih lagi humanisme mengindikasikan
pengertian tentang adanya otoritas yang dimiliki oleh manusia untuk menentukan
nasibnya sendiri secara bebas tanpa adanya intervensi dari kekuatan di luar
dirinya, sementara lslam secara literal bermakna sikap tunduk atau patuh terhadap

otoritas yang berada di luar diri manusia, yaitu Tuhan yang dianggap sebagai

% Robert Lerner Standish Meacham, Edward Mchall Burns, Western Civilization. Their History
and Their Culture. Twelfith Edition (New Y ork: New Y ork Northon Company, In ¢, 1993), him. 427.
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penentu nasib manusia. Selain itu, Islam sebagaimana yang dipahami oleh
sebagian Islamolog Barat (Orientalisme) disamakan dengan fanatisme,
kedzaliman, terorisme, monarkhi dan sikap keprimitifannya. Islam dalam
pandangan mereka adalah agama yang tidak menghargai nilai -nilai kemanusiaan.
Karena itu, Isslam dipandang sebagai agama yang tidak humanis. Pandangan
tersebut muncul akibat dari ketidak mengertian orang-orang non-Islam tentang
Islam dan pada sisi yang lain orang Islam gagal mengenalkan identitas mereka
sendiri.*

Islam dipahami oleh orang-orang Barat hanya melalui unsur -unsur eksotik
semata. Padahal Islam terdiri dari pemahaman yang beraneka ragam, di antaranya
adanya tradisi kritis yang terus menyuarakan keberpihakannya pada isu
demokrasi, gender, pluraisme dan HAM, meskipun para Islamolog Barat serta
media-media tertentu yang lebih tertarik pada waah sensansionalisme kaum
ekstrim.®> Abdurrahman Wahid adalah seorang tokoh di antara sekian banyak
tokoh Islan yang konsisten mengusung gagasan tentang humanisme.®

Humanisme Abdurrahman Wahid ini disandarkan pada pemahaman yang kuat

* Akbar S. Ahmed, Membedah Islam, terj. Zulfahmi Andri (Bandung: Pustaka, 1990), him. 1.

® Charles Kurzman, "Pengantar: |slam Liberal dan Konteks Islamnya", dalam Charles Kursman
(ed.), Wacana Islam Liberal Memikirkan Islam Kontemporer Tentang Isu-lsu Global, terj. Bahrul
Ulum dan Heri Junaidi (Jakarta: Paramadina, 2003), him. xii -xiii.

® Abdurrahman Wahid menggunakan istilah humanitarianisme, yang dimaksudkan disini untuk
membicarakan dan apresiasi yang luas terhadap segala hal yang bai k dalam manusia ditambah dengan
perhatian dan kesgjahteraan setiap individu. Karena itu, istilah humanitarianisme tersebut hampir sama
dengan pengertian umum humanisme sekuler. Tetapi berbeda dengan humanisme sekuler,
humanitarianisme juga dipakai dalam seruan ketertundukan kepada Tuhan. Maka begitu penting, dan
merupakan pikiran pokok Abdurrahman Wahid bahwa ketertundukan dan takhzim kepada Tuhan
merupakan asas paling tinggi dalam ideologi humanitarianisme. Greg Barton, Gagasan Islam Liberal
di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme Nurchoish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahid dan
Abdurrahman Wahid (Jakarta: Paramadi na-Pustaka Antara, 1999), him. 407.
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terhadap Islam. Humanisme Abdurrahman Wahid ini sgjalan dengan r asionalitas
dan pendirian bahwa dengan usaha-usaha rasional yang terus menerus Islam akan
lebih dari sekedar mampu untuk menghadapi berbagai tantangan modernitas.

Humanisme Abdurrahman Wahid adalah humanisme Islam yang berkaitan

dengan berbagai gjaran Islam tentang toleransi dan keharmonisan sosia yang

menyangkut budaya muslim yang mendorong umat Islam tidak seharusnya takut
terhadap suasana plural yang ada di tengah masyarakat modern, sebaliknya harus

merespons dengan positif.’

Pandangan humanisme Abdurrahman Wahid yang pluraistik tersebut
tercermin halus dalam berbagai karya-karyanya. Keluasan visi serta keterbukaan
sikapnya merupakan salah satu segi dari pandangan pluralistiknya tersebut, yang
ditunjukan dari sikap yang terbuka terhadap berbagai pemikiran yang datang dari
berbagai latar belakang maupun pendirian manapun. Humanisme merupa kan
basis dari sikap pluralisme Abddurahman Wahid, selain juga dari gairahnya yang
besar pada perubahan yang demokratis, kebebasan bicara dan nilai -nilai liberal
pada umumnya.

Perbincangan humanisme Abdurrahman Wahid berkaitan dengan masalah
pluralisme dengan menekankan pandangan keterbukaan untuk menemukan
kebenaran di manapun juga.® Humanisme yang ditekankan Abdurrahman Wahid

adalah bentuk pluralisme dalam bertindak dan berpikir, sebab hal ini yang akan

' Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, him. 334.
8 Abdurrahman Wahid, " Kerangka Pengembangan Ahlussunah Wal Jama'ah”, dalam Muslim Di
Tengah Pergumulan (Jakarta: Lappenas, 1991), him. 3.
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melahirkan bentuk toleransi. Sikap toleran yang tidak bergantung pada apapun,
tetapi pengakuan atas pluralitas merupakan persoaan hati, persoalan p erilaku.’
Abdurrahman Wahid mengembangkan pandangan anti eksklusivisme agama. Hal
ini  berdasarkan fenomena berbaga peristiwa kerusuhan, kekerasan dan
radikalisasi yang berkedok agama di beberapa tempat adalah akibat adanya
eksklusivisme agama.'® Pada berbagai kasus kekerasan ini, agama telah menjadi
sumber ketidakadilan dan ketidakharmonisan antar sesama umat manusia. Agama
menjadi pemisah antara manusia dengan | abel "demi agama’. Pada kondisi yang
seperti ini agama telah menjadi institusi yang bersikap eksklusif, hanya berkutat
pada hal yang bersifat retorik, ideologis, dan tidak mampu berbuat banyak pada
kehidupan yang sesungguhnya. Agama telah kehilangan fungsi sosialnya (social
function) sebagai penegak kesejahteraan, keharmonisan kehidupan, keadilan, dan
kesetaraan.

Lebih lanjut Abdurrahman Wahid menunjukan ketidaksepaham annya
terhadap berbaga gerakan fundamentalis yang cenderung menggunakan
kekerasan. Menurutnya, semua tindakan yang menggunakan kekerasan dengan
label agama adalah bentuk dari pengingkaran dan pendangkalan terhadap agama
itu sendiri sebagal jalan keselamatan serta akan mereduksi nilai -nilai humanisme

universal yang dikandung dalam agama tersebut. Karena itu, tidak ada alasan saat

° Greg Barton, Gagasan |slam Liberal di Indonesia, him. 419.

10 | jhat Abdurrahman Wahid, "Dialog Agama dan Masalah Pendangkalan Agama," dalam
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed.), Passing Over: Melintas Batas Agama (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1998), him. 52.



ini untuk mengembangkan sikap permusuhan kepada kelompok agama lain
selama itu masih memungkinkan untuk berdialog. Baginya, essens "saling
menyantuni” justru terletak pada sikap-sikap di mana kita bisa saling mengoreksi
sesama orang Islam. Sikap santun tidak boleh berstandar ganda dan tidak boleh
mengabaikan keadilan kepada si apapun, termasuk terhadap orang yang berlainan
agamall

Berbagai fakta kemanusiaan tersebut yang merupakan titik berangkat
yang jelas bagi pluraisme, yang berarti juga didlog antar agama. Ketika
mengabaikan nila humanisme maka sebenarnya diaog telah gagal sebelum
dimulai. Dalam pandangan Abdurrahman Wahid, aspek humanisme ini juga harus
diturunkan dalam berbagai term penting, antara lain: jaminan kebebasan dalam
beragama, jaminan adanya perlindungan akan hak-hak dasar kemanusiaan,
budaya yang demokratis, dan perlindungan terhadap kalangan minoritas.
Humanisme Abdurrahman Wahid ini menjadi wacana yang penting, mengingat
pemikiran tersebut merupakan bentuk otokritik bagi umat Islam sendiri, karena
adanya sikap politisasi dan bentuk pendangkalan agama. Karena itu, sikap anti
kekerasan merupakan nilai dasar yang harus dikembangkan sebagai ujung tombak

dalam menjalani kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara. '

1 Abdurrahman Wahid, " Dialog Agama dan Masalah Pendangkalan Agama'’, him. 53.
12 K ekerasan dan tindakan intoleran lainnya yang ada di Indonesia mer upakan gejala kultural

bagi masyarakat yang berada di tengah transformasi dari masyarakat tradisional kepada masyarakat
post-kolonialisme. Beberapa hal yang mendorong adanya budaya kekerasan yang ada di Indonesia
empat faktor utama, yaitu: pertama, faktor kegagapan budaya; kedua, akumulasi kebencian dalam
masyarakat yang diawali dari prejudice (anggapan) yang salah terhadap pemeluk agama lain. Ketiga,
masyarakat Indonesia telah terjebak dalam budaya intoleran, tidak menerima pluralitas tradisi, cara
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Dari semua pemikirannya, pandangan tentang humanisme menjadi salah
satu wacana yang concern bagi pemikiran Abdurrahman Wahid. Hal ini berkaitan
dengan pendidikan, lingkungan, dan kepribadian yang dimiliki oleh Abdurrahman
Wahid. Pandangan humanisme Abdurrahman Wahid disandarkan pada Islam
sebagai sumber pemikiran, sehingga dengan Islam sebagai pandangan dunia
maupun pikiran-pikiran dasar akan meletakkan kerangka dasar bagi pandangan
dunia kemanusiaan yang fundamental. Dalam hal ini Abddurrahman Wahid
meletakkan hubungan individu dan masyarakat, baik yang berkaitan dengan hak -
hak asasi manusia (HAM) dan menyeimbangkan antara hak -hak individu dengan
tanggung jawab sosial. ™

Abdurrahman Wahid sangat menekankan pentingnya humanisme dalam
agama, khususnya Islam meskipun ia menyakini muslim mempunyai kewajiban
terhadap agama, sekaligus sebagal warga negara, untuk memajukan kesejahteraan
masyarakat namun baginya masih ada kesalahpahaman antara umat Islam dan
birokrat negera’* Dalam hal ini Abdurrahman Wahid menginginkan adanya
bentuk keterbukaan dari masyarakat Islam di tengah kehidupan masyarakat yang

plural. Karena itu, berbagai macam persoalan kemanusiaan dengan berbagai

berkomunikasi, cara pandang terhadap kehidupan dan tekanan terhadap tradisi. Keempat, politik yang
tidak berpihak kepada keadilan yang dijalankan oleh Orde Baru, karena politik yang dijalankan adalah
bentuk pelestarian budaya kekerasan yang dilembagakan. Lebih lanjut baca, Franz Magnis-Suseno,
"Faktor-Faktor yang Mendasari Terjadinya Konflik Antar Etnis dan Agama di Indonesia: Pencegahan
dan Pemecahan", dalam Konflik Komunal di Indonesia Saat Ini (Jakarta: INIS, 2003), him. 120-123.

3 Abdurrahman Wahid, Muslim di Tengah, him. 43.
4 Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur (Y ogyakarta: LKiS, 2000), him. 11.
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macam ketidakadilan maka mendorong terjadinya perubahan struktur politik dan
ekonomi. ™

Selain itu, pandangan humanisme Abdurrahman Wahid juga diarahkan
kepada penegakkan hak asasi manusia (HAM). Karena hal ini berkaitan
responnya terhadap tantangan yang ada dihadapan masyarakat muslim modern,
meskipun sudah banyak berbagai pemikiran tentang hak asas manusia (HAM),
namun Abdurrahman Wahid memberikan tekanan pada implementasi garan
Islam, karena Islam pada dasarnya mempunyai tema-tema yang memuat tentang
hak asas manusia (HAM).*® Dalam berbagai konteks di atas memperlihatkan
secara jelas bahwa Abdurrahman Wahid mempunyai komitmen yang besar
terhadap persoalan humanisme secara liberal. Beberapa ha yang dilakukan oleh
Abdurrahman Wahid adalah dengan pengembangan masyarakat ( comunity
development), mendorong adanya perubahan yang demokratis dan penciptaan
masyarakat yang lebih toleran.’” Dalam hal ini, Abdurrahman Wahid memandang
demokrasi mensyaratkan tidak ada pelebihan satu agama, ras, suku atau yang
lainnya, yang dengan sendirinya dengan paradigma tersebut akan melakukan
penolakan terhadap bentuk formalisasi agama dalam tubuh agama. Karena itu,

kesetaraan warga negara di depan undang -undang akan tercapai.*®

> Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran, him. 111.

16 Greg Barton, Gagasan |slam Liberal di Indonesia, him. 419.

7 Greg Barton, "Abdurrahman Wahid dan Toleransi Keberagamaan, " dalam Gila Gus Dur.
Wacana Pembaca Abdurrahman Wahid, A. Suaedy dan Ulil Abshar (ed.) (Y ogyakarta: LKiS, 2002),
him. 98.

18 Abdurrahman Wahid, 1slam, Negara dan Demokrasi. Himpunan Percikan Perenungan Gus
Dur (Jakarta: Erlangga, 1999), him. 169.



Daam konteks Indonesia yang plural, hukum Islam khususnya harus
diredukss sampai pada tingkat yang memungkinkan untuk dapat dijadikan
pedoman bersama agar penganut agama lain tidak merasaterancam eksistensinya,
karena penganut agama yang lain juga memiliki kepentingan yang sama. Dalam
konteks ini, hukum Islam tidak akan kehilangan etika sosialnya malah Islam akan
nampak menjadi rahjnah il ‘atamir.’® Selain itu, Abdurrahman Wahid tidak
sepakat tentang usaha Islamisasi negara ataupun usaha menjadikan 1slam sebagai
aternatif dalam kehidupan berbangsa karena dengan hal tersebut akan membawa
Islam pada ruang yang sempit dan menjadikan agama sebagai aat legitimas
kekuasaan negara.

Humanisme Abdurrahman Wahid yang dilandasi dengan paradigma
berpikir yang bersifat independen, liberal, dan moderat akan memberikan nila -
nilai tersendiri bagi masyarakat.?* Humanisme merupakan konstruk gagasan
universalisme Islam dan kosmopolitanisme Islam Abdurrahman Wahid, karena
itu ia menolak pendekatan yang bersifat legalistik -formalistik, skripturalistik
ataupun aternatif pandangan dunia (worldview) yang serba apologis.
Abdurrahaman Wahid melihat pendek atan seperti itu tidak dapat diharapkan

banyak untuk menyelesaikan masalah. Dalam memecahkan masalah kemiskinan

9 |ihat Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi (Bandung: Rosda Karya, 1998), him.
126.

2 |ihat Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara (Jakarta: Grasindo,
1999), him. 126.

2 Alvian Muhammad dan Helmi Jacob (ed.), Gus Dur Bertutur (Jakarta: Divisi Penerbitan
Harian Proaksi, 2005), him. xxiv.



misalnya, pendekatan semacam itu tentu hanya akan bermuara pada upaya
dakwah semata-mata, dalam pengertian bagaimana memperkuat iman dan bukan
sebaliknya bagaimana memperseps iman yang dapat menggugah agar masalah
kemiskinan dapat dipecahkan secara adil. Abdurrahman Wahid melihat masalah
kemiskinan seperti di Indonesia hanya dapat dipecahkan melalui upaya
transformasitif secara makro, yakni dengan menegakkan demokrasi yang murni,
mengembangkan lembaga kemasyarakatan yang adil di semua bidang, dan
menolak ketidakadilan dalam segala bentuknya. Islam tidak bisa memisahkan diri
dari perjuangan makro, dan sikap mengabaikan hal ini berarti menyimpang dari
gjaran Islam sendiri dan mengkhianati aspirasi Islam dalam arti penuh.

Pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid menurut penulis sangat
penting dan mempunyai nilai kontribusi pemikiran yang besar dalam memahami
Isam dalam kaitannya dengan masalah-masalah peradaban dan kemanusiaan.
Pemikiran humanisme yang dilontarkan oleh Abdurrahman Wahid, Islam akan
mampu memberikan jawaban masalah-masalah yang dihadapi manusia sekarang
ini terutama yang dihadapi oleh bangsa Indonesia, antara lain kemiskinan,
kebodohan dan keterbelakangan. Karena itu, Abdurrahman Wahid ingin dalam
era pascaindustri nanti umat Islam juga terlibat dalam membangun budaya dan
peradaban bangsaini khususnya dan umat manusia umumnya.

Berbagai konstruk pemikiran Abdurrahman Wahid tersebut lahi r dari
pemahamannya tentang Islam. Dari pemaparan di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengadakan kajian anadlitis yang lebih mendalam tentang gagasan

10



humanisme Abdurrahman Wahid, hal ini menjadi tema yang relevan, penting dan
menarik karena bentuk pemikiran tersebut berusaha mencari terobosan -terobosan
baru dalam rangka mensintesiskan wawasan keislaman dengan konteks
keindonesiaan untuk mewujudkan kohesi dengan realitas dan konsepsi Indonesia

sebagal negara bangsa (nation-state).

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latarbelakang di atas memunculkan pertanyaan -pertanyaan
yang dapat diperinci sebagai berikut:
1. Mengapa Abdurrahman Wahid memandang penting humanisme diwacanakan
di Indonesia?
2. Bagaimana pemikiran humanisme menurut Abdurrahman Wahid?
3. Bagamana relevansi pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid dengan

konteks ke-Indonesiaan terutama pada aspek sosial keagamaan sekarang ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian tentang pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid ini
mempunyal tujuan sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui pemikiran Abdurrahman Wahid tentang

humanisme.
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2) Untuk mengetahui latar belakang historis sosia  keagamaan
Abdurrahman Wahid mewacanakan humanisme.

3) Untuk mengetahui relevansi pemikiran humanisme Abdurrahman
Wahid dengan konsteks keindonesiaan sekarang ini.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian tentang pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid

ini adalah :

1) Diharapkan menambah literatur ilmiah bagi pengembangan Islamic
studies tentang wacana humanisme, terutama pemikiran Abdurrahman
Wahid.

2) Memperkaya wacana keilmuan Islam, terutama tentang pemikiran
humanisme Abdurrahman Wahid khususnya dalam bidang studi
agama dan filsafat 1slam.

3) Menjadi kontributor proses transformasi sosial, terutama di Indonesia

yang berangkat dari pemahaman Islam.

D. Kajian Pustaka
Pengkgjian atau penelitian mengenai pemikiran Abdurrahman Wahid
sudah banyak dilakukan oleh para pendliti, baik dari dalam negeri seperti A.S.
Hikam, M. Syafi'i Anwar, Bahtiar Effendi, maupun dari luar negeri dia ntaranya
Greg Barton, Robert W. Hafner, Ignas Kleden, Dauglas E. Remege, Andree
Feiliard, Martin van Bruinessen serta yang lainnya. A.S. Hikam dalam bukunya
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yang berjudul "Demokrasi dan Civil Society" (1999), banyak menguraikan
tentang bangkitnya kesadaran kemandirian masyarakat di Indonesia dan peran
yang dimainkan oleh Gus Dur.

Daam penelitian A.S Hikam tersebut dinarasikan bahwa Abdurrahman
Wahid telah menjadi pelopor tumbuhnya kesadaran untuk mendorong
kemandirian masyarakat lewat gerakan transformasi sosial-kulturalnya yang
berorientas pada pemberdayaan masyarakat bawah.? Lebih lanjut Hikam
menggaris bawahi pemikiran Abdurrahman Wahid tentang perlunya Islam
menjadi etika sosia (social ethic) di tengah masyarakat yang plural. Ha ini
dalam kerangka menjadikan Islam sebagai agama publik.

Daam "lIslam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik
Islam di Indonesia” (2000), Bahtiar Effendi memasukan Abdurrahman Wahid
bersama Nurcholish Madjid sebagai intelektua muslim substansialis. Bahtiar
Effendi banyak menguraikan pemikiran Abdurrahman Wahid, terutama usaha
Abdurrahman Wahid menjadikan Islam sebagai faktor komplementer dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam hal ini Islam harus bisa menjadi
instrumen untuk melakukan kerja-kerja kebangsaan bersama dengan kekuatan
masyarakat lainnya. Selain itu, Bahtiar Effendi juga membaca nalar Abdurrahman
Wahid yang mencoba melakukan dekonstruksi terhadap wacana keislaman, yang
semula berorientasi kepada normativitas Arabisme menjadi Islam yang berwaj ah

Indonesia (pribumisasi Islam). Gagasan pribumisasi Islam ini dipahami sebagai

% A.S. Hikam, Demokrasi dan Civil Society (Jakarta: LP3ES, 1999).
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sebuah usaha membuat sintesa yang memungkinkan antara Islam dengan budaya
lokal masyarakat (genius locally) Indonesia®® Hal ini menurut Abdurrahman
Wahid penting untuk dilakukan dalam upaya untuk membangun independensi
antara wacana agama dan masyarakat. Di sinilah titik tekannya, Bahtiar Effendi
memberi penyimpulan bahwa usaha Abdurrahman Wahid tersebut ditujukan agar
pemikiran Islam tidak ahistoris dengan konteks sosial polit iknya.

Sedangkan Greg Barton dalam bukunya "Gagasan Islam Liberal di
Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme Nurchoish Madjid, Djohan Effendi,
Ahmad Wahid dan Abdurrahman Wahid® (1999), meletakan pemikiran
Abdurrahman Wahid dalam gerbong Neo-modernisme Islam. Salah satu karakter
utama dari Neo-modernisme adal ah usaha mencari panduan yang harmonis antara
nilai tradisional dengan nilai kemodernan. Barton menunjukan bahwa kalangan
Neo-modernisme Islam Indonesia adalah intelektual yang mewakili kalangan
tradisional sekaligus modern. Barton menunjukan keradikalan pemikiran
Abdurrahman Wahid dalam upayanya mempelopori kemandirian dan penguatan
masyarakat. Keberanian menerima keberadaan republik Indonesia dengan
Pancasila sebagai dasar dan asas tunggal yang menjadikan potensi untuk
terbangunnya kerja-kerja kebangsaan. Di sinilah Abdurrahman Wahid berhasil

membangun sebuah rintisan masyarakat yang mandiri. %

% Bahtiar Effendi, Isam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik ISam di
Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1998).
# Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia.
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Selain itu, dadam dalamn bukunya Barton ini terbaca pemikiran
Abdurrahman Wahid antara lain: pertama, fokus Abdurrahnman Wahid terhadap
pengembangan kekuatan-kekuatan pesantren sebagai "broker cultural”. Kedua,
berkaitan dengan tradisi yang berhadapan dengan proses modernisasi yang terus
berlangsung. Ketiga, perubahan pemikiran Islam dalam kerangka dinamisasi yang
menggambarkan kualitas yang mendasar yang memungkinkan Islam untuk
diperbaharui secara berkesinambungan dan selamanya relevan, tanpa menjadi
kering maupun doktriner dalam legalisme, di mana legalisme ini telah gagal
menggairahkan dan melayani masyarakat. Keempat, Islam menyeru manusia
untuk berbuat toleran terhadap yang lain, dan seorang tidak akan menjadi muslim
yang baik tanpa menunjukan keinginan baik kepada seluru h masyarakat, terlepas
dari apapun latar belakang masyarakat tersebut.

Robert W. Hefner dalam bukunya "lIsam Pasar Keadilan: Artikulas
Lokal Kapitalisme dan Demokrasi” (2000), memberikan banyak apresiatif
terhadap keterbukaan pemikiran Abdurrahman Wahid yang membuka kran
dialogis dengan berbagai kalangan termasuk juga dengan non-muslim dalam
kerangka membina persatuan dan kebersamaan. Hefner juga banyak menguraikan
bahwa fakta pluralisme di Indonesia adalah potensi yang besar bagi tradisi

demokrasi. Karena baginya unsur dan dinamika demokrasi Islam Indonesia bukan
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saat |slam bersatu dengan kekuasaan atau negara, tetapi justru muncul potensi dan
indepedensi kelompok Islam ketika negara berupaya melakukan kooptasi.

Sedangkan Douglas E. Remege dalam penelitiannya tentang
Abdurrahman Wahid lebih memfokuskan pada penolakannya terhadap lembaga
ICMI. Dalam kesmpulannya, Douglas melihat bahwa pemikiran Abdurrahman
Wahid tidak lagi didominasi pemikiran yang partikularistik akan tetapi
pemahaman yang kosmopolitit. Bagi Abdurrahman Wahid, keberadaan ICMI
hanya akan menjadikan masuknya agama pada negara yang akan berimbas pada
agama sebagai truth claim dan aat legitimasi bagi berbagai kebijakan negara. Di
sisi yang lain, Abdurrahman Wahid juga melihat keberadaan ICMI hanya akan
memunculkan kembali kecurigaan TNI kepada umat Islam.?®

Desertasi Munawar Ahmad dengan judul "Kajian Kritis Pemikiran Politik
KH. Abdurrahman Wahid (1970-2005)", Universitas Ggjah Mada (2007) lebih
banyak menguraikan pemikiran dan aktivitas politik Abdurrahman Wahid. Oleh
karena itu, segala bentuk aktivitas, tindakan atau langkah -langkah yang diambil
oleh Abdurrahman Wahid dalam memahami konsep kekuasaan atau polit ik serta
cara memperolehnya selalu menimbulkan pengaruh bagi konteks perpolitikan

Indonesia.?’

% Robert W. Hafner, Isam Pasar Keadilan: Artikulasi Lokal Kapitalisme dan Demokrasi
(Yogyakarta: LKiS, 2000).

% |jhat Douglas E. Remege, NU, Gus Dur dan Masyarakat Sipil (Yogyakarta: LKiS, 1993).

' Munawar Ahmad "Kajian Kritis Pemikiran Politik KH. Abdurrahman Wahid (1970 -2005)",
Desertasi, Universitas Gajah Mada (2007), tidak dipublikasikan.
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Penelitian-penelitian yang ada belum ada yang melakukan fokus
pengkagjian tentang pandangan humanisme Abdurrahman Wahid serta
relevansinya dengan konteks keindonesiaan sekarang ini. Oleh karenaitu, sebagai
tema yang menarik diperbincangkan pada masa sekarang ini, peneliti merasa

tertarik untuk melakukan pendlitian ini.

E. Kerangka Teoritik

Teori yang digunakan untuk membaca pandangan Abdurrahman Wahid
tentang humanisme adalah bentuk klasifikasi humanisme yang dikemukakan oleh
Jaquet Maritain yang membagi humanisme ke dalam dua kelompok, yaitu
humanisme teosentris (theocentric humanism) dan humanisme antroposentris
(antropocentric humanism).?® Humanisme teosentris menjadikan Tuhan sebagai
pusat manusia dengan pandangan dasar manusia mendapat keistimewaan dari
Tuhan berupa kemampuan akal pikiran sehingga manusia diberi keleluasaan
untuk mengatur dan mengelola alam ini, dalam hal ini manusia diangkat oleh
Tuhan sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Sedangkan humanisme antroposentris
menjadikan diri manusia sebagal pusat dan segala sesuatunya berpusat kepada
manusia sendiri sertatidak menyakini kek uatan lain selain diri manusia sendiri.

Daam pandangan Maritain, humanisme antroposentris pada hakikatnya

menjadi antroposentrisme hakiki, bahkan Maritain mengatakan sebagai tragedi

% Jaquet Maritain, Integral Humanism: Temporal And Spiritual Problem of a New Christen
Don, terj. Joseph W.Evan (USA: University of Rorte Dome, 1973), him. 37.
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kemanusiaan, tragedi kebudayaan bahkan tragedi Ketuhanan.?® Sementara itu
theocentris humanism lebih cenderung menjadi bentuk spiritualitas, seperti yang
tampak dominan pada abad Pertengahan. Maritain menawarkan sebuah metode
humanisme yang lebih integral ** dengan menggabungkan humanisme yang lebih
sekuler dengan humanisme teosentris yang lebih condong menjadi spiritualisme.
Metode humanisme ini memberikan penghargaan terhadap martabat manusia
tidak hanya dari segi akal (rationality), namun juga melaui pertimbangan agama
di dalamnya.

Metode humanisme integra ini sama dengan humanisme yang
dikembangkan oleh para pemikir humanisme religion karena mempunyai
relevans yang menghubungkan agama dan kebudayaan, dan antara spiritualisme
dan yang temporal. Sebuah model pemikiran humanisme yang sangat berbeda
dengan agama Kristen di abad Pertengahan. Teori humanisme integral Jaquet
Maritain inilah yang dimaksudkan oleh pendliti untuk membaca pandangan

Abdurrahman Wahid.

? Jaquet Maritain, Integral Humanism, him. 28-34.

% Berrnand Muchland mengemukakan bahwa humanisme integral mempunyai beberapa asas,
yaitu: pertama, asas keterasingan. Asas ini didasarkan pada asusmsi bahwa manusia pada hakikatnya
adalah makhluk tidak sempurna dan memiliki banyak kekurangan. Kedua, asas kebebasan. Manusia
adalah makhluk bebas meskipun kebebasannya tidak absolut, tapi riil. Ketiga, asas rasionalitas. Akal
merupakan keagungan manusia paling tinggi. Keempat, naturalisme, yaitu asas yang memberikan
deskripsi bahwa alam dan manusia mempunyai ketergantungan. Kelima, asas moralitas. Humanisme
yang benar haruslah mempertimbangkan moralitas. Keenam, asas masyarakat, yaitu asas yang
menempatkan manusia sebagai makhluk sosial. Ketujuh, asas tradisi, bahwa manusia terikat oleh
tradisi-tradis yang membentuknya. Kedepalan, asas agama, yaitu pengalaman manusia mengarah
sesuatu yang dinilai sakral, sesuatu kebenaran yang transendental dan mistis. Kesembilan, asas
kreativisme. Bernard Muchland, Humanisme dan Kapitalisme, terj. Hartono Hadi Kusumo
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), him. 93-103.
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Teori Maritain inilah yang akan dijadikan alur, selanjutnya menjadi bahan
untuk melihat teori yang mempertentangkan humanisme dengan agama. Teori
yang dikemukakan oleh Maritain justru merubah anggapan tersebut dan
mengatakan bahwa apa yang selama ini dikenal sebagai humanisme tidak lain

pada hakikatnya adalah antroposentrisme dan bukan humanisme.

F. Metode Penelitian

Menurut Walter H. Capps dalam bukunya Religion Sudies. The
Making of a Discipline, menjelaskan bahwa dalam sebuah penelitian atau
kajian, seseorang meniscayakan suatu titik pijak yang akan bermanfaat dalam
mengarahkan dan menempatkan secara pasti objek kajian nya (vantage point).
Titik pijak ini disebut sebagai pendekatan (approach). Pendekatan bagaikan
perspektif, horizon, dan tempat berpijak di mana kita bisa melihat secara
leluasa terhadap keluasan horizon tersebut. Pendekatan inilah yang akan
mengarahkan daya perseps apa yang dia lihat, dan seberapa yang dia lihat
serta pelgjari tergantung pada tempatnya berpijak atau berdiri. 3

Dari gambaran di atas, peneliti akan meneliti perkembangan dan
pemikiran Abdurrahman Wahid terutama pandangannya tentang humanisme.

Menggunakan istilah M. Atho Mudzhar, objek pendlitian ini adalah pemimpin

3 Walter H. Capps, Religion Sudies. The Making of a Discipline (Minneapolis: Four Trees
Press, 1995), him. 334.

19



atau pemuka agama Islan.* Dalam ha ini Abdurrahman Wahid
mengemukakan pandangan atau pemikiran tentang humanisme yang akan
dijadikan objek formalnya. Sedangkan objek materialnya ad aah karya-karya
Abdurrahman Wahid tentang humanisme yang didasarkan pada ulasan para
tokoh tentang humanisme dan pandangan-pandangan Abdurrahman Wahid
yang memiliki relevansi dengan perkembangan pemikiran humanisme.

Menurut Marcel A. Boisard, ada tiga pendekatan jika kita ingin
mengkaji manusia: pertama, orang dapat mempelgari manusia dalam
hakikatnya yang materi dan esensi yang pendekatannya adalah filsafat. Kedua,
pendekatan penyelidikan dengan mencurahkan prinsip -prinsip ideologi dan
spiritual yang biasanya dilakukan oleh moral dan aks sosiologi. Ketiga,
mempelgari manusia dengan mengkai lembaga-lembaga yuridis yang
digunakan oleh para ahli hukum dan segjarah. *

Menurut Ignolf Daferth bahwa ketika mengkaji agama tidak mungkin
menghindari penggunaan filsafat. Suatu pendekatan filosofis terhadap agama

merefleksikan  pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam pengalaman

% Sebagaimana dikemukakan oleh M. Atho Mudzhar bahwa ada lima objek material dalam

penelitian agama: 1) scipture atau naskah-naskah atau sumber-sumber garan dan simbol-simbol
agama, 2) para penganut atau pemimpin atau pemuka agama yaitu tentang sikap atau prilaku dan
penghayatannya, 3) ritus-ritus, lembaga-lembaga dan ibadat-ibadat seperti shalat, puasa, zakat,
perkawinan, dan sebagainnya, 4) alat-alat seperti magjid, gereja, lonceng, dan lainnya, 5) organisasi -
organisas keagamaan tempat para penganut agama berkumpul dan berperan, seperti NU,
Muhammadiyah, dan sebagainya. Lihat M. Atho' Mudzhar, Pendekatan Sudi Islam Dalam Praktek
dan Teori (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,1998), him. 13-14.

% Lihat Marcel A. Boisard, Humanisme Dalam Islam, terj. H.M Rasyidi (Jakarta: Bulan

Bintang, 1980), him. 92-93.
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keagamaan pra-teologis dan dalam wacana keyakinan.®* Dengan kata lain,
tugas filsafat adalah melihat persoalan yang melingkupi pengalaman manu sia
menjadi pengalaman religius, dan membahas bahasa yang digunakan oleh umat
beriman tentang keyakinan mereka. Reflektif agama dalam proses keimanan
itulah yang meniscayakan adanya hubungan antara agama dan filsafat. Dalam
upaya garan agama dapat dipahami, baik upaya yang bersifat internal, yaitu
upayatradisi keagamaan mengeksplorasi wahyu dan makna keimanan, maupun
eksternal, yakni menjelaskan dan mengartikulasikan makna itu bagi mereka
yang tidak berada dalam satu tradisi, oleh karena itu agama tidak d apat
dipisahkan dari filsafat.

Keterkaitan antara agama dan filsafat terfokus pada rasionalitas, artinya
suatu pendekatan filosofis adalah suatu proses rasional yang mencakup dua
hal, yakni: pertama, menunjukan fakta bahwa akal memegang peran
fundamental dalam refleksi pengalaman dan keyakinan dalam suatu tradisi.
Bagian dari proses refleks melibatkan peninjauan secara terbuka terhadap
bahasa, doktrin, sumber-sumber, mite-mite yang terdapat dan digunakan dalam
tradisi. Kedua, menunjukan fakta bahwa dalam menguraikan keimanannya
tradisi keagamaan harus menggunakan akal dalam memproduksi argumen -
argumen logis dan membuka klaim-klaim yang dapat dibenarkan. Agama tidak

bisa menggunakan sgumlah klaim yang tidak dapat diperdebatkan atau

3 |gnolf Daferth, Theology And Philosophy. Sign Post in Theology , (Oxford: Basic Black Well,
1988), him. 11.
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didiskusikan, karena bagian dari kredibilitas tradisi keagamaan adalah
kemampuannya masuk dalam dialog yang dapat dindar dan masuk akal
dengan tradisi keagamaan lainnya dan komunitas di mana agamaitu berada. *
Istilah urgens dari pendekatan filosofis yang dimaksudkan dalam
penelitian ini, yakni memfokuskan pada rasionalitas pemahaman keagamaan
dengan maksud untuk mendialogkan persoalan keagamaan, dalam hal ini Islam
dengan tradisi lain yang berkembang dalam masyarakat yang diklaim sebagai
tradisi non-religius. Pendekatan ini juga mengacu pada tiga landasan filsafat,
yaitu: ontologi untuk menjelaskan apa dasar humanisme yang dikemukakan
oleh Abdurrahman Wahid, epistemologi untuk menjelaskan bagaimana dan
mengapa humanisme Abdurrahman Wahid, serta aksiologi yang menjelaskan
untuk apa Abdurrahman Wahid mengemukakan gagasan hu manisme tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif % historis, mengenai
penelitian yang fokus dan merupakan penelitian kepustakaan murni, yang
dilakukan dengan langkah-langkah metodis sebagai berikut: pertama, metode
historis. Dalam pendekatan sgjarah ini, peneliti akan menekankan pada proses -

proses yang terjadi terkait dengan muncul dan berkembangnya gagasan

% Rob Fisher, "Pendekatan Filosofis', dalam Peter Connoly (ed.), Aneka Pendekatan Studi
Agama, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: LKiS, 2002), him. 155.

% Kaelan M.S., Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat . (Y ogyakarta: Penerbit Paradigma,
2005), him. 58.
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humanisme Abdurrahman Wahid. Proses tersebut menjelaskan awal kejadian
dan faktor-faktor yang ikut berperan dalam proses.*’

Daam pendekatan sgjarah ini, manusia diperlakukan sebagai makhluk
yang memiliki kesadaran, kehendak, perasaan, pengetahuan, cita-cita, rencana,
harapan, kepercayaan dan keputusasaan. Karena itu, untuk mengamati
perkembangan pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid, peneliti akan
mengamati prilaku dan pemikiran Abdurrahman Wahid.

Abdurrahman Wahid sebagal individu, dipahami sebagai produk masa
l[du dan memiliki proses perubahan dan perkembangan secara
berkesinambungan dalam satu mata rantai yang tidak terputus. Dalam hal ini,
penyebab suatu peristiwa yang sama tidak harus menimbulkan akibat yang
sama. Begitu juga timbulnya suatu peristiwa atau ide tidak pula disebabkan
oleh cuma satu faktor, bisa banyak faktor baik yang internal maupu n eksternal
yang memberi pengaruh terhadap proses kelahiran, perubahan, dan
perkembangannya. Pada akhirnya dapat dilihat faktor yang dominan baik yang
internal maupun eksternal. Karena itu, dengan pendekatan sgjarah diharapkan

mampu melakukan rekonstruksi proses genesis, perubahan dan perkembangan,

3 Mattulada, "Studi Islam Kontemporer: Sintesis Pendekatan Sejarah, Sosiologi, dan
Antropologi Dalam Mengkaji Fenomena Keagamaan” , dalam Taufik Abdullah, dkk., (ed.), Metodologi
Penelitian Agama: Sebuah Pengantar (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 7.
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sehingga dapat diketahui asal mula munculnya pemikiran Abdurrahman Wahid
tentang humanisme.*

Ha ini dikarenakan sejarah adalah pengetahuan mengenai apa yang
terjadi karena sejarah merupakan deskripsi yang terpad u dari keadaan-keadaan,
kgadian-kgjadian atau fakta-fakta yang terjadi pada masa lalu. Pendliti
berusaha menyedlidiki secara kritis terhadap keadaan, perkembangan, serta
pengalaman di masa lampau dan menimbang secara cukup teliti dan bukti dan
validitas dari sumber sgjarah serta interpretasi dari keterangan sumber -sumber
yang ada. Pendliti akan mengungkapkan fakta mengenai, apa, siapa, kapan dan
dimana, serta mengungkap bagaimana sesuatu itu terjadi beserta akibat -
akibatnya. Dengan bahasa lain, peneliti akan menyelusuri lebih jauh peran
yang dimainkan faktor-faktor khusus atau kejadian yang telah mengarahkan
pemikiran humanisme sebagaimana terekam dalam karya-karya penulis yang
akan diteliti. Hal ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
persoalan yang mendasar munculnya pemikiran humanisme Abdurrahman
Wahid.*

Kedua, metode analisa. Metode ini digunakan untuk mengedepankan,
membaca, dan menjelaskan secara objektif dan kritis konsep -konsep yang

merupakan hasil pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid. Andlisis is

% Lihat Nourouzzaman Shiddiqi, "Sejarah: Pisau Bedah Ilmu Keislaman®, dalam Taufik
Abdullah, dkk., (ed.), Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1991), him. 73.

¥ Kaglan M.S., Metode Penelitian, him. 60-61.
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diawali dengan mengklasifikasi pemikiran Abdurrahman Wahid berdasarkan
ciri-ciri, kategori, dan kekhasannya.

Untuk mendapatkan data-data yang berkenaan dengan pokok
permasalahan dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dari sumber -
sumber kepustakaan yang telah ditulis oleh Abdurrahman Wahid serta
tanggapan atau komentar terkait dengan tulisan Abdurrahman Wahid. %
Peneliti mengumpulkan pemikiran mereka yang telah dituangkan dalam
tulisan-tulisan; baik yang berupa buku, maaah, jurna , koran, makaah dan
sebagainya. berbagai karya Abdurrahman Wahid yang dapat dijadikan sebagai
data primer dalam penelitian ini antara lain: 1slam Kosmopolitan, Membangun
Demokrasi (Bandung: Rosda Karya, 1998), Mengurai Hubungan Agama dan
Negara (Jakarta: Grasindo, 1999); Islam, Negara dan Demokrasi. Himpunan
Percikan Perenungan Gus Dur (Jakarta: Erlangga, 1999), Prisma Pemikiran
Gus Dur (Yogyakarta: LKiS, 1999), dan berbagai referensi lainnya dari karya -
karya Abdurrahman Wahid yang sesuai dengan tema penel itian ini.

Daam analisanya penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif
(qualitative data analysis)* dengan model analisisinteraktif (interactive model

of analysis) yang meliputi tiga tahapan yaitu data reduction, data display, dan

%0 Catherine Dawson, Practical Research Methods: A User-Friendly Guide to Mastering
Research (Oxford: Howtobook, tt), him. 27-28.

“! Earle Babble, The Basic of Social Research, ed. Il (Belmont USA: Wadsworth, 2002), him.
369-370; lihat juga Miles, M. B & Huberman, A. M., Qualitatibe Data Analysis. A Source of New
Method, Beverly Hill: Sage Publications, 1984.
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conclusion drawing.* Dengan model ini pendliti bergerak di antara tiga
komponen yaitu; pengumpulan data, sesudah pengumpulan data kemudian

bergerak diantara data reduction, data display dan conclusion drawing.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari 6 bab. Dimula dari pendahuluan
sebaga bab pertama, kemudian dilanjutkan dengan hasil dan analisis penelitian
mulal dari bab 2 sampai bab 5, dan diakhiri dengan bab 6 sebagai kesimpulan.
Pada bab | akan dielaborasi argumentasi mengapa topik peneliti an ini menarik
dan penting untuk diteliti. Dalam bab | ini terdiri atas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab Il dibahas
mengenai humanisme, dinamikanya dan pandangan Islam, yang terdiri dari: a
Gambaran umum humanisme, sgjarah, perkembangannya serta klasifikasinya. b.
Prinsip dan asas humanisme Islam.

Bab Il Biografi Abdurrahman Wahid yang di dalamnya meliputi; a
Setting sosia-politik Indonesia yang mengitarinya, b. Biografi Abdurrahman
Wahid: hidup dan aktivitasnya. c. Paradigma pemikiran Abdurrahman Wahid, d.
Karya dan pemikiran Abddurrahman Wahid untuk pembaharuan Islam di

Indonesia.

“2 Tiga komponen tersebut dikutip oleh Habertus Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif:
Dasar-Dasar Teoritis dan Praktis, Pusat Penelitian UNS, 1998, dari Miles M. B & Huberman, A. M.,
Qualitatibe Data Analysis: A Source of New Method , Beverly Hill: Sage Publications, 1984.
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Sedangkan pada bab 1V merupakan konseptual humanisme Abdurrahman
Wahid, seperti tentang wacana a. Konsepsi humanisme Abdurrahman Wahid, b.
Manusia sebagai pusat wacana humanisme. c. Pemikiran Abdurrahman Wahid
dan respon terhadap situasi keagamaan dan keindonesiaan . Sedangkan pada bab
V penditi membahas relevansi pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid
dengan konteks keindonesiaan sekarang ini, antara lain a. Pemikiran humanisme
Abdurrahman Wahid dalam wacana demokrasi. b. Humanisme dan hubungannya
dengan HAM. c. Humanisme dalam perbincangan tentang gender. d. Masyarakat
ideal sebagai civil society. Sedangkan bab VI sebagai penutup yang terdiri dari

kesimpulan dan rekomendasi.
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